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ABSTRACT: This study aims to analyze the Integration of Local Dayak, Banjar, and Javanese Culture in the 

PAUD Curriculum to Support the Profile of Pancasila Students in Central Kalimantan. Local culture is seen as 

a source of rich values and relevant to the principles of Pancasila, such as mutual cooperation, tolerance, and 

respect for diversity. Central Kalimantan Province, especially in the city of Palangka Raya, is unique because it 

is a meeting place for three tribes, namely the Dayak, Banjar and Javanese tribes. So that the many diverse 

tribes in Central Kalimantan are special because each tribe has its own cultural values, uniqueness, and 

characteristics, thus it is important if the PAUD curriculum integrates local Dayak, Banjar, and Javanese 

cultures in daily learning to support the profile of Pancasila students. This research method uses a literature 

review method by collecting and analyzing literature related to cultural values, uniqueness, and characteristics 

that can be integrated into the PAUD curriculum. The results of the study indicate that the integration of local 

Dayak, Banjar, and Javanese cultures is an effective medium in instilling cultural values in the PAUD 

curriculum, because it is a support in the independent curriculum on the Pancasila student profile, and can 

produce the development of culture-based teaching modules. This study is expected to provide recommendations 

for PAUD educators and managers in designing a curriculum based on local wisdom and supporting the 

formation of children's character in accordance with the Pancasila Student Profile. 
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PENDAHULUAN  

Provinsi Kalimantan Tengah 

merupakan provinsi yang mempunyai 13 

kabupaten dan satu kotamadya yaitu kota 

Palangka Raya (Usop & Abstraksi, 2011). 

Palangka Raya merupakan sebuah kota yang 

memiliki keunikan, karena menjadi pusat 

pertemuan tiga suku yaitu pada suku Dayak, 

Banjar, dan Jawa. Sehingga dengan adanya 

keberagaman suku yang ada di kota Palangka 

Raya menjadikan kesatuan dan persatuan yang 

sejalan dengan nilai-nilai pancasila. Oleh 

karena itu, sangat penting jika terdapat 

integrasi budaya lokal dalam implementasi 

pendidikan, melalui kearifan lokal dari ketiga 

suku tersebut didalam sebuah kurikulum. 

Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah serangkaian rencana yang 

bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran 

anak yang berusia 0 hingga 6 tahun. 

Kurikulum ini dirancang untuk 

mengembangkan potensi anak secara optimal 

(Fauzi Fahmi & Rahmi Wardah Ningsih, 

2020). Sehingga sangat penting jika dalam 

kurikulum mengintegrasikan budaya lokal 

dalam setiap kegiatan pembelajaran untuk 

memperkuat Profil Pelajar Pancasila seperti 

menanamkan nilai-nilai kebhinekaan, toleransi, 

dan gotong royong sejak dini. 

Pembelajaran yang berbasiskan 

kearifan lokal bagi anak usia dini sangatlah 

krusial. Karena dengan pendekatan ini, anak-

anak tidak hanya diajarkan untuk mengenal 

budaya mereka sendiri, tetapi juga diajak untuk 

menghargai perbedaan yang ada di sekitarnya 

serta menemukan kesamaan sebagai bagian 

dari identitas bangsa. Oleh karena itu guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif 

dan menghargai keberagaman. Sementara itu, 

keterlibatan masyarakat juga dapat 

memperkaya pengalaman belajar anak. Dengan 

demikian, pendidikan di indonesia khusunya di 

Provinsi Kalimantan Tengah Kota Palangka 

Raya tidak hanya bertujuan untuk membentuk 

generasi yang cerdas, tetapi juga generasi yang 

berkarakter kuat dan mencintai keberagaman 

budaya. Hal ini sejalan dengan dengan 
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Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini, bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah pendidikan 

yang harus sesuai dengan aspek 

perkembanganya pada fase fondasi (Nasional, 

n.d.). Sehingga dengan adanya peraturan 

tersebut maka lembaga pendidikan pada anak 

usia dini semestinya memegang pernanan 

penting dalam  memberikan stimulasi 

pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan 

yang holistik agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal, baik secara fisik, 

emosional, sosial, maupun intelektual.  

Melalui integrasi budaya lokal dayak, 

banjar dan jawa pada  pendidikan anak usia 

dini di Provinsi Kalimantan Tengah akan 

menjadikan suatu kekuatan dalam mendukung 

profil pelajar pancasila dalam kurikulum 

merdeka. Sehingga jika kurikulum berbasis 

budaya lokal dengan tiga suku tersebut 

memiliki nilai kebudayaan, keunikan dan ciri 

khasnya masing-masing yang dapat 

diimplementasikan dalam suatu pembelajaran 

maka akan menjadi sebuah keistimewaan serta 

menjadikan daya tarik pada kurikulum 

tersebut, karena anak akan mengetahui apa saja 

kebudayaan yang ada di daerahnya dan 

bagaimana cara menghargainya.   

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan 

metode kajian pustaka dengan mengumpulkan 

dan menganalisis literatur terkait nilai budaya, 

keunikan, dan ciri khasnya yang dapat di 

integrasikan dalam kurikulum PAUD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

membaca berbagai referensi di temukan  

bahwa integrasi budaya lokal dayak, banjar, 

dan jawa menjadi media efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai budaya dalam 

kurikulum PAUD, karena menjadi suatu 

kekuatan dukungan dalam kurikulum merdeka 

pada profil pelajar pancasila, dengan 

menghasilkan pengembangan modul ajar 

berbasis budaya. Berikut tema-tema 

pembelajaran pada PAUD yang dapat 

diimplementasikan pada lembaga PAUD 

dalam pengembangan kurikulum modul ajar 

berbasis budaya.  

Tema Subtema 

Aku dan Lingkungan 

ku 

Mengenal Rumah 

Adat 

Bangsaku Permainan 

Tradisional 

Indahnya Indonesiaku Tari Tradisional 

Indahnya indonesiaku Cerita Rakyat 

Alam dan kehidupan 

sehari-hari 

Tumbuhan 

Kesukaan Pakaian Tradisional 

Tabel 1 Tema dan Subtema 

Tebel diatas menjelaskan mengenai 

tema dan subtema pembelajaran yang dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran sehari-

hari. Berikut tabel pembahasan mengenai 

kegiatan pembelajaran pada budaya lokal 

dayak, banjar, dan jawa yang mencangkup 

pada Profil Pelajar Pancasila. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Mengenal rumah 

Betang (Dayak), 

rumah Bubungan 

Tinggi (Banjar), dan 

Joglo (Jawa) melalui 

gambar dan maket 

Berkebinekaan 

Global, Bernalar 

Kritis 

Mengajarkan 

permainan egrang 

(Dayak), balogo 

(Banjar), dan dakon 

(Jawa). 

Mandiri, Gotong 

Royong, Kreatif 

Mengenalkan gerakan 

dasar tari Mandau 

(Dayak), Japin 

(Banjar), dan 

Gambyong (Jawa) 

Berkebinekaan 

Global, Kreatif 

Mendongeng legenda 

Dayak (Legenda Batu 

Suli), Banjar 

(Legenda Putri 

Junjung Buih), dan 

Jawa (Timun Mas). 

Beriman dan 

Bertakwa, Bernalar 

Kritis 

Diskusi sederhana 

tentang hutan bagi 

masyarakat Dayak, 

sungai untuk Banjar, 

dan sawah bagi Jawa. 

Beriman dan 

Bertakwa, Mandiri 

Memperkenalkan 

pakaian tradisional 

seperti baju Sangkarut 

(Dayak), baju Kurung 

(Banjar), dan kebaya 

Berkebinekaan 

Global, Mandiri 
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(Jawa). 

Tabel 2 Kegiatan Pembelajaran 

 

Tabel diatas menjelaskan mengenai 

pembagian kegiatan pembelajaran yang sudah 

di kembangkan dalam sebuah tema dan 

subtema, bahwa setiap suku memiliki ciri 

khasnya masing-masing yang dapat di 

implementasikan pada saat pembelajaran. Pada 

tema aku dan lingkungan ku subtema  

mengenal rumah adat pada suku dayak terdapat 

rumah betang yang mempunyai falsafah nilai-

nilai dalam Huma Betang yaitu sikap toleransi, 

kebersamaan, dan gotong royong (Meratus, 

2011). Sedangkan dalam suku banjar rumah 

bubungan tinggi dilambangkan dengan 

hubungan manusia dengan tuhan (Aqli, 2011), 

sehingga dalam pengimplementasian 

pembelajaran di lembaga PAUD anak harus 

mensyukuri ciptaan tuhan dengan tidak 

merusak peralatan atau media pembelajaran 

yang ada disekolah. Selanjutnya pada suku 

jawa terdapat rumah adat yang disebut dengan 

joglo, dalam nilai falsafahnya joglo merupakan 

rumah adat yang mempunyai nilai sosialnya 

dalam berinteraksi sebagai mahluk yang 

berbudaya (Subiyantoro, 2011). Sehingga jika 

diimplementasikan dalam pembelajaran PAUD 

anak diharapkan mampu dalam berinteraksi 

sosial baik dengan guru maupun dengan 

temannya. 

Selanjutnya, pada tema bangsaku 

terdapat permainan tradisional jika dilihat dari 

ke tiga suku tersebut, daftar permainan 

tradisional sangatlah banyak tetapi peneliti 

mengamati  dari segi kebutuhan pada anak usia 

dini yang sesuai dengan perkembangan nya 

salah satunya yaitu permainan egrang dari suku 

dayak yang dapat diimplementasikan pada 

anak, yaitu melalui tempurung kelapa kegiatan 

tersebut dapat menstimulasi fisik motorik anak. 

Sedangkan permainan tradisional balongo pada 

suku banjar dapat diimplementasikan pada 

anak usia dini melalui tempurung kelapa dan 

stik tujuan dari permainan ini adalah untuk 

melatih kognitif serta sosial emosional anak 

(Haliza, 2022). Oleh karena itu permainan 

tradisional sangat penting dilestarikan dan 

dikenalkan oleh anak, agar anak mengetahui 

apa itu permainan tradsional, karena di zaman 

modrn seperti ini anak sangat jarang 

dikenalkan dengan permainan tradisonal 

sehingga sangat jarang anak mengetahui apa 

saja permainan tradisioal yang ada di 

daerahnya termasuk ke dalam suku dayak, 

banjar, dan jawa. 

Selanjutnya, pada tema indahnya 

indonesia ku terdapat subtema tari tradisional 

dan cerita rakyat. Tujuan di 

implementasikanya dalam lembaga PAUD 

agar anak mengetahui tari tradisional di 

daerahnya jika dilihat dari suku dayak terdapat 

tari mandau, suku banjar tari japin, suku jawa 

tari gamyong, jika seorang pendidik 

mengintegrasikanya di dalam sebuah 

pembelajaran anak di libatkan dalam praktik 

lansung dengan gerakan secara sederhana agar 

melatih fisik motoriknya. Sedangkan dalam 

cerita rakyat bisa dengan mengajak anak 

mendongeng sederhana mengenai cerita rakyat 

jika dalam suku dayak legenda batu suli, suku 

banjar legenda putri junjung buih, dan suku 

jawa legenda timun mas, dengan mengambil 

hikmah dari cerita dongeng yang telah 

disampaikan. 

Selanjutnya pada tema alam dan 

kehidupan sehari-hari, anak bisa dikenalkan 

tentang hutan pada suku dayak, suku banjar 

mengenai sungai, dan suku jawa sawah. 

Didalam pembelajaranya guru dapat 

menyampakan mengenai apa manfaat hutan, 

sungai dan sawah bagi mahluk hidup. Serta 

dalam tema kesukaan subtema pakaian 

tradisonal anak dapat dikenalkan dengan baju 

sangkaraut dari suku dayak, baju kurung dari 

banjar, dan baju kebaya dari suku jawa yang 

dimana baju tradisional tersebut memiliki 

makna dan nilai kebudayaannya tersendiri. 

Hal tersebut juga sejalan dengan 

penelitian (Musi et al., 2017), (Muzakki & 

Fauziah, 2015), (Aida et al., 2024), (Wulansari, 

2022), bahwa sangat penting pembelajaran 

berbasis budaya dikenalkan pada anak sedini 

mungkin, karena tidak hanya mengenalkan saja 

tetapi juga sudah mewariskan kebudayaan 

pada generasi muda. Serta kebudayaan lokal 

pada ketiga suku tersebut memiliki 

keistimewaanya masing-masing  baik dari adat 

istiadat dan lain sebagainya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian diatas dapat di  

simpulan bahwa integrasi budaya lokal dayak, 

bajar, dan jawa dalam kurikulum PAUD untuk 

mendukung profil pelajar pancasila di 

Kalimantan Tengah sangat relevan jika 
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diimplementasikan dalam sebuah lembaga 

PAUD dalam proses kegiatan pembelajaran, 

sehingga melalui output tersebut tidak hanya 

mengahasilkan pengembangan modul ajar 

berbasis budaya tetapi juga menambah 

wawasan anak usia dini melalui pembelajaran 

berbasis budaya lokal pada ketiga suku 

tersebut khusunya di Provinsi Kalimantan 

Tengah. 
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